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BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa perhitungan data curah hujan diambil beberapa 

kesimpulan adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan Φ indeks pada sub-DAS Biyonga 

kehilangan air akibat infiltrasi yang terjadi pada Tanggal 1-10 

Desember 2010 adalah sebesar 18,01 mm/jam,  . 

2. Berdasarkan hasil perhitungan analisa hujan efektif  yang terjadi pada 

sub-DAS Biyonga untuk metode HSO sebesar 5,73 mm/jam dan 

metode SCS sebesar 2,153 mm/jam. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan analisa data curah hujan pada sub-DAS Biyonga dalam 

menentukkan hujan efektif dan kehilangan air maka, ada beberapa hal yang 

menjadi saran penulis. 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kehilangan air pada 

sub-DAS Biyonga. 

2. Perlu adanya data debit yang akurat dalam menentukan hujan efektif 

pada sub-DAS Biyonga. 

3. Perlu diadakan pengukuran langsung dilapangan dalam menentukan 

hujan jam-jaman.  
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